74. Terjebak Kemalangan, 
Melepas Kebahagiaan 


Dia benar-benar sudah tidak punya nilai, jadi 
tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 


Aku tidak bisa membiarkan dia jadi benalu di 
tempat ini, layaknya hama yang membuat 


layu tanaman. 


Suara Ketua Seo terus terngiang di telinga 
Chris. 


Kau harus menyingkirkan Sunwoo Taejoon 


dengan tanganmu sendiri. 


Tak peduli seberapa keras Chris mencoba 
untuk mengabaikan kata-kata itu, perintah 
kejam dari Ketua Seo membuat hati Chris 
bergemuruh. Pria yang sudah tidak dapat 
menyembunyikan diri di mana pun lagi itu 
berjalan menuju ruang kerjanya. Di meja 
kerja, ia mencoba menenangkan isi 
kepalanya yang kusut. Namun, makin 
memikirkan hal tadi, makin berat bagi dirinya 
untuk mengakui apa yang tengah terjadi. 
Sudah jelas Ketua Seo membujuk Chris 
untuk menyingkirkan Taejoon yang ia benci. 
Lalu sebagai imbalan, Ketua Seo akan 
memberikan apa yang Chris paling inginkan. 
la akan merestui hubungan Chris dan Han 


Naomi. Begitu mendengar janji itu, napas 
Chris seolah tersekat. Ia tak tahu bagaimana 


cara bernapas normal kembali. 


Aku hanya perlu mengiyakannya biar bisa 
hidup tenang. Mengiyakannya.... 


Seperti biasa, Chris berusaha sebaik 
mungkin untuk menuruti perintah Ketua Seo. 
Apalagi ia memang tidak punya kemampuan 
untuk menolak permintaan itu. Jadi, tidak ada 
gunanya ia mempertimbangkan hal ini, kan? 
Sudah harga mati. Chris menekan 
kegelisahan dalam hatinya dan mulai 
memikirkan cara untuk melenyapkan Taejoon. 
Namun, menyingkirkan Taejoon yang nyaris 
tak bisa melakukan apa pun untuk membela 
diri itu sama mudahnya dengan 
menyingkirkan semut. Chris tinggal memberi 
perintah pada orang yang tepat untuk 


menyingkirkan kakaknya ke suatu tempat 


yang tak bisa ditemukan orang lain. Dengan 
begitu... Chris dapat memutus hubungannya 
dengan Sunwoo Taejoon dan wanita tak 
bertanggung jawab itu. 


“Haaah....” 


Chris mendesah dalam-dalam. Lalu, dengan 
putus asa ia kembali mengingat apa yang 
akan ia dapatkan sebagai imbalan kalau mau 
melakukan perintah Ketua Seo. Ia akan 
diizinkan hidup berdampingan dengan wanita 
yang menjauhinya, tanpa peduli seberapa 
keras Chris mencoba meraihnya. Tapi, 


sekarang Chris bisa membuat wanita itu terus 
berada di sampingnya, 'kan? Kalau Chris bisa 
menghancurkan sosok yang dari awal 
memang sudah tak berguna itu dengan 
tangannya sendiri, Naomi tidak akan tega 
meninggalkan Chris. Ia terus menyemangati 
dan menenangkan dirinya yang penuh 
keputusasaan. Di tengah kegalauan itu, ada 
suara yang mengagetkannya. 


Tok tok tok! Terdengar bunyi ketukan agak 
kasar di pintu ruangannya. 


C9 «Direktur Chris! Apa Anda ada di 


dalam?! 


Suara itu terdengar familier, tapi tak cukup 
akrab untuk langsung bisa Chris kenali. 
Setelah mengingat-ingat kembali, barulah 
Chris yakin itu adalah suara Heo Yuri, 
Manager Pabrik Furnitur Wood Rail. Wanita 
itu telah mencoba menghubunginya untuk 
urusan-urusan tak penting selama 
berhari-hari kemarin. Chris sama sekali tidak 
mau berurusan dengan wanita ini. Karena itu, 
ia tidak memberi tanggapan apa pun. 


“Anda tidak boleh datang seperti ini! 
Sekarang Direktur...!” 


G- 


“Ini benar-benar urusan penting! Kalau 


KP 


Anda mengatakan pada beliau bahwa 
ini ada hubungannya dengan Han 
Naomi, beliau pasti mengerti apa yang 
ingin saya bicarakan!” 


Mendengar kata-kata Yuri barusan, Chris 
tidak bisa tinggal diam. Wanita itu sudah 
membuat keributan dengan menyebut-nyebut 
nama orang yang sangat berarti bagi Chris. 
Sebentar lagi Naomi akan menjadi milik 
Chris. Kalau ada gosip yang tersebar soal 
Naomi, Chris yakin hal yang tak 
mengenakkan bisa terjadi. 


“Biarkan dia masuk.” 


Walau merasa kesal, Chris mempersilakan 
Yuri masuk dengan suara tenang dan pelan. 


HO “Beliau menyuruh saya masuk!” 


Ceklek! 


Tak lama kemudian, pintu ruangan pun 


terbuka dengan kasar. Yuri menghadap Chris 


dengan napas tersengal-sengal. 


KP 
G 


“Selamat pagi, Direktur Chris. Saya 
dengar hari ini Anda mulai bekerja, jadi 
saya buru-buru datang kemari.” 


“Ada hal yang harus saya bicarakan 
dengan Anda. Apakah Anda bisa 
meluangkan waktu sejenak?” 


Basa-basi Yuri sama sekali tidak berarti bagi 
Chris. Tapi berlawanan dengan sikap 
skeptisnya, Chris malah melemparkan 


senyum. 


PS . 
\ “Ya, tentu saja.” 


Chris menjawab dengan nada lembut. la 
bangkit dari kursi dan berjalan menuju kursi 
tamu, menyambut Yuri dengan hangat. Sorot 
mata Yuri berbinar. la puas karena akhirnya 


bisa bertemu dengan seseorang yang dapat 
memahami amarahnya. Yuri segera 
mengambil tempat di seberang Chris saat 
pria itu duduk di sofa. 


“Direktur Chris, saya rasa Anda tidak 


KP 
t 
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tahu kondisi Han Naomi ssi akhir-akhir 
ini, jadi saya memutuskan datang 
kemari untuk memberitahu Anda.” 


“...Kondisi?” 


“Ya. Ada gosip yang mengatakan 
bahwa Naomi ssi sedang 
mempermainkan Direktur Chris dan 
Kepala Tim Dan Theo. Saya rasa 
sebaiknya Anda mengambil tindakan 


berdasarkan kapasitas Anda sebagai 
direktur....” 


Yuri langsung masuk ke inti pembicaraan 
sebelum sekretaris Chris keluar dari ruangan. 
Karena tidak bisa mencegah mulut Yuri 
mencerocos, Chris mengalihkan sorot mata 
tajamnya ke arah sekretarisnya yang sama 
sekali tidak bersalah. 


“Seongho ssi.” 


“Iya, ada yang bisa saya bantu?” 


“Saya harap Anda keluar dari ruangan 
ini dan menutup pintu rapat-rapat.” 


“Ah... baik, Direktur.” 


Sang sekretaris segera keluar dari kantor 
Chris setelah mendengar suara tajam pria itu. 
Krieeet! Duk! Begitu terdengar bunyi pintu 
tertutup, Chris langsung beradu pandang 
dengan Yuri. Sorot matanya terlihat lebih 
gelap daripada sebelumnya. 


E 


Y2/ “Yuri ssi, silakan selesaikan ucapan 
Anda.” 


Yuri mengira ia bisa bersikap tenang karena 
senyum masih belum hilang dari bibir Chris. 
Ia tidak tahu kalau senyuman itu justru 


merupakan tanda permusuhan. 
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AD “Laporan sudah, bagian yang direvisi 
sudah, foto produk revisi juga sudah.... 
Oke, nggak ada yang ketinggalan.” 


Saat ini Naomi sedang berada di lounge hotel 
di pusat kota Seoul. Ia ada janji rapat dengan 
Departemen Bisnis Wood Rail. Wanita itu 
mengecek isi tasnya dengan cemas. Kalau 
Theo menemaninya, mungkin Naomi tidak 
akan secemas ini. Sayangnya saat Naomi 
bertanya apakah pria itu mendapat undangan 
untuk rapat bisnis, Theo memberi jawaban 
seolah baru tahu soal rapat itu dari Naomi. 


= “Rapat bisnis? Aku baru dengar.” 


$) ”Oh, begitu? Sepertinya kau nggak 
diundang ya.” 


SA 2 7 . 
= “Tapi, kenapa perusahaan outsourcing ikut 


dr 


ranat hienic?” 


bia ea Dea a 


CD ah” 


”Siapa yang memanggilmu? Apa Sunwoo 


Chris?” 


Theo yang merasa tidak percaya pada 
Sunwoo Chris, mulai curiga. Naomi yang 
mendapat detail jadwal acara hari ini beserta 
isi rapat melalui e-mail resmi, menertawakan 
kekhawatiran kekasihnya itu. Berdasarkan 
sifat Chris selama ini, pria itu pasti akan 
langsung mendatangi Naomi tanpa 
pemberitahuan sama sekali. Ya, Chris tidak 
mungkin menggunakan trik rendahan seperti 
itu untuk bisa bertemu dengan Naomi. 


AD "Jangan mikir yang aneh-aneh. Kerjalah 
yang rajin. Aku akan meneleponmu setelah 


selesai rapat.” 


Naomi sengaja menutup telepon dengan 
santai untuk menghapus rasa curiga Theo. 
Dan di sinilah ia, datang lebih awal di tempat 
rapat. Begitu sampai dengan selamat di 
tempat yang disebutkan dalam e-mail, Naomi 
tak bisa berhenti berdecak kagum. Apa 
karena Wood Rail adalah perusahaan besar? 
Hotel yang dipilih sebagai lokasi rapat bisnis 
ini begitu cantik dan megah. Lampu 


gantungnya berkilauan, meja antiknya seperti 
yang biasa digunakan bangsawan Eropa, dan 
ada air mancur marmer di area tengah. Bar 
lounge sebagai tempat rapat bisnis kali ini 
terlihat sangat mewah dan berkelas. 


Benar di sini 'kan, tempatnya? 


Saat Naomi sedang bertanya-tanya dalam 
hati, seorang pelayan berpakaian rapi datang 
menghampirinya. 


“Apakah Anda Han Naomi ssi?” 


CD “Apa? Oh, ya” 


Pria itu membungkuk memberi salam. 


“Saya sudah menunggu Anda. Silakan 
ikuti saya.” 


Tak lama kemudian, orang itu membimbing 
Naomi menuju lounge dengan langkah 
perlahan. Naomi makin bingung saat orang 


itu memperlakukannya seperti tamu VIP. 


CE “Saya... akan bertemu dengan orang 
dari Wood Rail, 'kan?” 


Sambil mengikuti pria itu, Naomi bertanya 
untuk memastikan ia mengikuti orang yang 
tepat. Pria itu menjawab dengan senyuman 
resmi di bibirnya. 


“Ya, mereka sedang menunggu Anda di 
private lounge.” 


“Rapat perusahaan dilakukan di private 
lounge?” 


“Tergantung dari isi rapatnya.” 


“Oooh....” 


Naomi mengangguk saat mendengar 
penjelasan pelayan itu. Keterangan barusan 
membuat Naomi yakin memang benar-benar 
ada rapat Wood Rail. Sepertinya rapat kali ini 
sangat penting sehingga isinya pun 
dirahasiakan. Setelah mencoba memahami 
situasinya, Naomi berusaha keras 
menyembunyikan ekspresi gugupnya. Ia 
sudah membawa semua dokuman yang 
diminta untuk dipersiapkan, ia juga sudah 
berlatih untuk menjelaskan materi dengan 
suara jelas dan lantang. Jadi, ia percaya bisa 
menyelesaikan rapat kali ini dengan baik, 
asalkan tidak gugup. 


“Han Naomi ssi, silakan di sebelah 


sini.” 


Pelayan itu berhenti di depan ruang rahasia 
di bagian terdalam bar lounge. Lalu ia 
membuka pintu tersebut dan mempersilakan 
Naomi masuk. 


AD “Ya, baiklah!” 


Naomi memantapkan hati, merilekskan bahu, 
dan melangkah penuh semangat ke ruang 
rapat. Namun setelah melihat satu-satunya 
wajah orang yang ada dalam ruang tersebut, 
tubuh Naomi yang semula sudah santai, kini 
kembali kaku. 


Q “Kau sudah datang?” 


Sosok itu adalah pebisnis wanita yang 
menjadi sorotan media karena bertangan 


dingin dan piawai dalam berbisnis. CEO 
Wood Rail yang bertemu dengan Naomi di 
acara inagurasi dalam suasana cukup 
intens... yang tak lain dan tak bukan adalah 
ibu kandung Sunwoo Chris. Naomi hanya 
bisa diam mematung setelah melihat wanita 
itu. Dengan ekspresi datar tanpa senyum, 
CEO Seo menunjuk kursi di depannya. 


O “Duduklah.” 


Dia memanggil Naomi dari jarak dekat dan 


menyuruhnya duduk. Suaranya terdengar 
seperti sebilah pisau dingin, membuat Naomi 
ketakutan membayangkan apa yang akan 
wanita itu ucapkan selanjutnya. 


xxx 


Sa 

“Saya kaget Anda tiba-tiba datang 
kemari. Sepertinya hari ini Anda tidak 
punya jadwal penting, ya?” 


Chris yang duduk di sofa bertanya pada Yuri. 
Wanita itu sadar, pertanyaan barusan 


bukanlah basa-basi. Ekspresi Chris 
menunjukkan bahwa pria itu merasa tidak 
senang. Karena itu Yuri berinisiatif untuk 
minta maaf terlebih dulu. 


E “Saya benar-benar minta maaf karena 
tiba-tiba datang tanpa membuat janji. 
Tapi karena Anda tidak pernah 
menerima telepon maupun membalas 
pesan saya, saya tidak punya pilihan 


lain.” 


Chris tidak menyela ucapan wanita itu dan 


masih terus menampakkan senyum formal. 


“Lalu, apa yang ingin Anda katakan 
tentang Kepala Tim Naomi?” 


la langsung menanyakan maksud 
kedatangan Yuri dengan nada rendah yang 
khas. Yuri yang sudah menunggu momen ini 
segera mengeluarkan semua kata-kata yang 
sudah lama ia pendam, tanpa rasa sungkan. 


KP 
G 


BG 
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“Sebelum saya mengatakannya, ada 
yang ingin saya pastikan. Sebenarnya 
apa hubungan Direktur dengan Han 
Naomi ssi? Anda berdua terlihat seperti 
pasangan dalam acara inagurasi.” 


“Kenapa saya merasa seperti 
diinterogasi?” 


“Saya perlu mengetahui kejelasannya. 
Maaf kalau terdengar tidak sopan, tapi 
saya harap Anda menjawab pertanyaan 
saya.” 


Yuri harus tahu jawaban Chris agar ia bisa 
tahu di mana posisi Naomi di mata Chris. 
Mungkin Chris merasa tidak nyaman 
mendengar pertanyaan ini, tapi di luar 
dugaan, pria itu menjawab tanpa ragu. 


“Dia orang yang saya cintai.” 


© “Sudah saya duga....” 


Dalam sekejap sorot mata Yuri terlihat 
membara seperti buaya kelaparan. Sesuai 


dugaan Yuri, Naomi memulai hubungan 
dengan Theo sebelum ia mengakhiri 
hubungannya dengan Chris. 
Berani-beraninya wanita seperti Naomi 
menganggap derajatnya lebih tinggi daripada 
Yuri dan memperlakukan Yuri sebagai 
penghalang! Yuri yang merasa dipermalukan 
dalam perang terakhirnya dengan Naomi, 
tidak akan memaafkan wanita itu. 


HO “Kalau begitu, sepertinya saya bisa 
bicara terus terang. Sekarang Han 
Naomi ssi sedang bermain-main 


dengan Kepala Tim Dan Theo.” 


D 


3 “Beberapa orang hanya tahu Han 

= Naomi meninggalkan Anda dan 
sekarang bersama Dan Theo. 
Sementara beberapa orang berkata 
Han Naomi ssi sedang bermain-main 
dengan Direktur Chris dan Dan Theo.” 


“Ini mencoreng nama baik Anda dan 
Dan Theo yang polos itu. Bukan begitu, 
Direktur?” 


Ucapan penuh kebencian itu Yuri tujukan 
pada Naomi. Berbeda dengan Yuri yang 
makin murka, ekspresi wajah Chris sama 
sekali tidak berubah. Senyum lembut yang 


tersungging di bibir dan sorot mata lembut 


Chris yang menatap Yuri tetap sama seperti 


tadi. Yuri makin emosional mengungkapkan 


segala ketidakpuasannya pada Chris. 


KP 


KP 


ty 
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“Beberapa hari lalu, saya sudah bilang 
padanya untuk tidak melakukan hal itu. 
Tapi dia tiba-tiba menyiram saya 
dengan air dan bilang agar saya tidak 
ikut campur dalam urusan ini. Kenapa 
dia bersikap seperti itu?” 


“Karena Anda menutup mata, dia jadi 
bersikap begitu. Dia benar-benar 
merasa sedang di atas angin.” 


Chris yang sedari tadi mengamati Yuri, 
perlahan membuka mulutnya untuk bertanya. 


“Kesimpulannya, Anda ingin saya 
berbuat apa?” 


Yuri mengungkapkan keinginannya yang 
serakah dengan bangga. 


X-, “Tolong selesaikan masalah Han 
Naomi.” 


“Saya harap Anda bisa mengendalikan 
Han Naomi dengan cara apa pun agar 
wanita itu tidak mempermainkan 


perasaan orang yang polos.” 


“Anda juga pasti lelah melihat Han 
Naomi dan Kepala Tim Dan Theo 


bersikap seperti orang yang 
berpacaran, ‘kan?” 


Yuri bicara dengan menggebu-gebu sampai 
tidak menyebutkan titel Han Naomi. Saat ini, 
dengan berani ia menyalahkan Chris. 
Memang, Chris adalah musuh Theo dan 
pembela Naomi, tapi Yuri merasa Chris dan 
dia berada di pihak yang sama. Mereka 
berdua sama-sama dirugikan dan Chris 
adalah orang yang cocok dijadikan tempat 
pelepas amarah bagi Yuri. Setelah lama 
mendengarkan dalam diam, akhirnya Chris 
bicara dengan nada lembut, seolah 


memahami perasaan wanita itu. 


“Ya, saya merasa lelah.” 


Tapi, kata-kata yang Chris ucapkan itu malah 
membuat udara di sekitar tiba-tiba terasa 
sedingin es. 


ia 
2 “Tapi, itu adalah pilihannya. Meski 


merasakan kekesalan yang sama, aku 
menahannya. Berani-beraninya kau 


datang ke sini seenaknya dan 


memintaku menolongmu tanpa tahu 


situasi yang sebenarnya.” 


O “..Ap-apa?” 


Dari tadi Yuri sudah berbicara tanpa pikir 
panjang. Dan tanggapan Chris barusan 
sungguh tak dapat ia percaya. Kini ia hanya 
bisa menatap Chris dengan bingung, sampai 
akhirnya pria itu kembali menampakkan 
senyuman khasnya dan melanjutkan 
ucapannya dengan nada kejam. 


“Berani-beraninya kau menyebut 


namanya dengan mulutmu itu.” 


“Di-Direktur....” 


“Berani-beraninya kau menyebut nama 
yang bahkan aku sendiri tak berani 
menyebut dengan tidak sopan seperti 


itu 


Eh? 


“Dia orang yang aku cintai.... Apa kau 
tuli?” 





Chris melontarkan pertanyaan itu dengan 
amarah yang mulai meluap dari dalam 
dirinya. Namun, amarah itu bukan ia tujukan 
pada Yuri. Bukan juga kepada orang yang 
sangat berharga baginya. Orang yang tak 
bisa ia salahkan karena telah berada dalam 
pelukan lelaki lain. Amarah itu ia tujukan pada 
dirinya sendiri, yang berniat merebut Naomi 
dan memaksa wanita itu untuk berada di 
sisinya. 


ag “Ma-maafkan saya....” 


Yuri yang sama sekali tidak mengetahui 
pikiran Chris itu langsung meminta maaf 
dengan kepala tertunduk dan tangan 
terkepal. Namun, permintaan maaf itu seolah 
angin lalu saja bagi Chris. Ia masih belum 
bisa memulihkan akal sehatnya. 


Tetap saja aku ingin dia berada di sisiku. 


Aku harap dia bisa tetap di sampingku. 


Bohong. Sebenarnya Chris bukan 


menginginkan wanita itu. Ia hanya ingin tidak 
merasa kesepian lagi. 


C 
2 “...Benar-benar nggak berguna.” 


Chris mengepalkan tinjunya dan 
mengucapkan sumpah serapah dengan 
pelan. Bahu Yuri bergetar karena mengira itu 
adalah umpatan yang ditujukan pada dirinya. 
Apa yang menggerakkan Yuri yang mudah 
khawatir itu datang menemui Chris dengan 
penuh keberanian? Mungkin ia pikir tekad 
besar bisa membantunya menghalau si 
musuh besar. Chris menatap orang yang 
duduk di seberangnya itu dengan lembut. 
Sosok itu sangat lusuh dan menyedihkan, 


membuainya terlihat menjijikkan. Namun 


setelah menilai wanita di depannya sebagai 
sosok yang menjijikkan, pikiran Chris kembali 
menjadi jernih. Ia pun bisa membuat 
keputusan yang tepat walau perasaannya 
masih diombang-ambing kebimbangan. 


“...menghilanglah dari hadapan orang 


itu. 


Ya, Chris tidak boleh membuat hidup orang 
yang ia cintai jadi menyedihkan hanya karena 
keserakahannya. 


“Kau tidak akan bisa mendapatkan apa 
yang kau inginkan dengan bersikap 
jahat.” 


Setelah mengatakan semua yang ingin ia 
katakan, Chris memejamkan mata dan 
mendesah. Perasaan putus asa yang 
mengikuti Chris seperti bayangan, kini makin 
menggila setelah ia melepaskan 
keserakahannya. Namun, perasaannya tidak 
sekacau dan semematikan sebelumnya. 
Napasnya yang sedari tadi terasa sesak, kini 
telah mengendur. Chris merasa tak ada lagi 
yang ingin ia katakan pada Yuri sehingga ia 


hanya diam. Wanita yang duduk di 
seberangnya itu tak punya pilihan lain kecuali 
buru-buru bangkit dari duduknya. Ia 
melangkah cepat menuju pintu ruang kerja 
Chris. 


Krieeet! Duk! 


Bersamaan dengan pintu yang menutup 
dengan kasar, wanita itu menghilang tanpa 
jejak. 


“Haaah....” 


Chris yang ditinggal sendirian dalam 
ruangannya, mendesah panjang. Rasa putus 
asa yang melelahkan masih bergolak dalam 
dirinya, tapi setidaknya ia masih bisa 
tersenyum meski itu senyum kelelahan. Itu 
semua terjadi karena ia lebih memilih untuk 
melepas kebahagiaannya alih-alih 


memaksakannya. Benar-benar ironis. 


